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RINGKASAN DAN SUMMARY

Ringkasan

Kawasan hutan mangrove Segara Anakan merupakan yang paling luas di Pulau Jawa,
tetapi sekarang ini sudah banyak mengalami penurunan luas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengatahui struktur populasi dan distribusi mangrove di Segara Anakan Cilacap.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, sedangkan
pengambilan sampel dengan menggunakan Point Centered Quarter Method (PCQM).
Data yang telah diperoleh dianalisa untuk memperoleh nilai kepadatan relatif,
dominansi relatif, frekuensi relatif dan nilai penting.

Hasil akhir menunjukan bahwa struktur populasi hutan mangrove Ujung Alang Segara
Anakan Cilacap masih cukup baik dengan H'=2,427 — 2,076 dan e = 0,686 - 0,902.
Jenis mangrove yang didapatkan 10 jenis Avecinia marina, A. alba, Avecinia marina, A.
alba, Soneratia caseolaris, S. aflba, Rhizophora apiculata, R. mucronata, Bruguiera
cylindrical, B. gymnorhiza, Aegiceras corniculatum dan Nypa fruticans, S. alba,
Rhizophora apiculata, R. mucronata, Bruguiera cylindrical, B. gymnorhiza, Aegiceras
comicufatum dan Nypa fruticans. Jenis mangrove yang mendominansi adalah Avecinia
marina (NP= 58 - 73,5 %) dan Soneratia caseofaris (NP = 62,1 — 69,8 %).

Kata kunci: Populasi, mangrove, Nilai Penting
Summary

The mangrove areas in Segara Anakan Cilacap is the widest mangroves in the Java
Island, but nows that mangrove have been decreased in large. The aims of the
reseach was to understand the population stucture and distribution. The Poit Centered
Quarter Method (PCQM) was used to take data samplers along the francks. The data
was colected anatised to find relative density, relative dominance, relative frequency
and the important value of each species,

The resuit showed that the population structure at Ujung Alang Segara Anakan Cilacap
was stil good condition wich H' = 1,427 — 2,076, e= 0,686 — 0,902. There were 10
species found : Avecinia marina, A. alba, Avecinia marina, A. alba, Soneratia
caseolaris, S. alba, Rhizophora apiculata, R. mucronata, Bruguiera cylindrical, B.
gymnorhiza, Aegiceras corniculatum dan Nypa fruticans, S. alba, Rhizophora apicufata,
R. mucronata, Bruguiera cylindrical, B. gymnorhiza, 'Aegiceras cornicutatum and Nypa
fruticans. The mangrove dominance was Avecenia marina (IV= 58 - 73,5 %) and
Soneratia caseolaris (IV = 62,1 — 69,8 %).

Key words: Population, mangrove, Inportabce value




PRAKATA

Penelitian dengan judul “ Struktur Populasi dan Distribusi Vegetasi Mangrove di
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Pada kesempatan ini Tim Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua
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kepada Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro atas segala bantuan dan
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I. PENDAHULUAN

Luas hutan mangrove di Indonesia terus berkurang dengan cepat karena tingginya
tingkat akfifitas manusia di wilayah pesisir dan konversi lahan mangrove untuk
kepentingan lain. Luas hutan mangrove di Indonesia pada tahun 1982 adalah sekitar
4.251.100 Ha sedangkan pada tahun 1996 luasnya mengalami penurunan menjadi
3.533.600 Ha (Kitamura dkk, 1997). Salah satu kawasan hutan mangrove yang
mengalami penurunan luasan dengan cepat adalah di Segara Anakan yang termasuk
hutan mangrove yang paling luas di Pulau Jawa (Pemda TK |l Cilacap, 1998). Lebih
lanjut diinformasikan oleh Departemen Pekerjaan Umum (1996) pada tahun 1930 luas
kawasan hutan mangrove Segara Anakan seluas 35.000 Ha dengan kondisi yang
sangat baik tetapi saat ini tinggal 12.000 Ha dan sekitar 5.600 dalam kondisi
terganggu. Salah satu kawasan hutah mangrove yang terdapat di Segara Anakan
yang kondisinya masth masih cukup baik hingga saat ini adalah yang terdapat di Desa
Ujung Alang seluas + 3.428 Ha dari tofal keseluruhan hutan mangrove Segara Anakan
yang masih baik (Pemda TK li Cilacap, 1998). Penurunan luasan hutan mangrove di
Segara Anakan juga diikuti hilanngya berapa jenis mangrove karena ditebang oleh
masyarakat. Cepetnya penurunan luasan yang diakibatkan oleh beraiih fungsinya
lahan menjadi tambak dan lahan pertanian tentunya juga akan mengubah struktur
populasi maupun pola distribusi mangrove yang ada. Kondisi tersebut masih
diperparah oleh tingginya tingkat sedimentasi dari Sungai Citandui dan Cikonde
sehingga mempercepat hilangnya laguna Segara Anakan karena berubah menjadi
daratan. Salah satu faktor yang pempengaruhi struktur populasi dan distribusi
mangrove adalah tingginya tingkat sedimentasi karena akan mengubah pola sebaran
dari benih maupun tingkat rekolonisasi Kitamura dkk (1997).

Maka dari itu penelitian tentang struktur populasi dan pola distribusi mangrove di
Laguna Segara Anakan sangat mendesak untuk dilakukan karena akan memberikan
informasi yang sangat penting dalam pengelolan kawasan Segara Anakan dan Hutan
mangrove pada khususnya.






